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Abstrak

Salah satu tantangan yang sering muncul di dalam kehidupan sehari-hari adalah masalah yang tidak
terstruktur dengan jelas atau ill-structured. Berdasarkan hasil observasi maupun penelitian, masih
ditemukan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang bersifat kompleks,
terbuka, dan berkonteks lokal, padahal kemampuan tersebut penting untuk menghadapi berbagai
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah ill-structured berkonteks lokal. Penelitian
menggunakan desain explanatory sequential mixed methods yang melibatkan 72 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas Lambung Mangkurat. Data dikumpulkan melalui tes
penyelesaian masalah ill-structured dan wawancara. Empat subjek dipilih secara purposive untuk
dianalisis secara mendalam. Prosedur penelitian meliputi penyusunan dan validasi instrumen tes,
pengambilan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam merancang, menjustifikasi, dan mengevaluasi
solusi secara komprehensif pada masalah ill-structured berkonteks lokal. Penelitian ini berkontribusi
memberikan gambaran mengenai kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah lingkungan yang
aktual serta sebagai dasar untuk mempertimbangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Kata kunci: ill structured; konteks lokal; penyelesaian masalah.

Abstract

One of the challenges frequently encountered in everyday life is dealing with ill-structured problems,
which are complex, open-ended, and lack clearly defined solutions. Based on observations and previous
studies, many university students still experience difficulties in solving complex, open-ended problems
situated within local contexts, even though such abilities are essential for addressing real-world issues.
This study aimed to describe students' ability to solve ill-structured problems situated within local
contexts. The study employed an explanatory sequential mixed-methods design involving 72 students from
the Mathematics Education Study Program at Lambung Mangkurat University. Data were collected
through an ill-structured problem-solving test and interviews. Four participants were purposively
selected for in-depth analysis. The research procedure included the development and validation of the test
instrument, data collection, data analysis, and conclusion drawing. The findings revealed that most
students experienced difficulties in designing, justifying, and comprehensively evaluating solutions to
locally contextualized ill-structured problems. This study contributes to providing insights into students’
ability to address authentic environmental problems and serves as a basis for considering more effective
instructional strategies to enhance ill-structured problem-solving skills.

Keywords: ill-structured problem; local context; problem solving.

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

PENDAHULUAN

ill-structured, yaitu masalah yang

Salah satu tantangan yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari adalah
masalah dengan struktur tidak jelas atau
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bersifat kompleks dan memiliki sedikit
atau bahkan tidak ada solusi tunggal,
serta mencakup banyak bidang yang
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berbeda (Jaelani et al., 2023; Nurjamil
& Kurniawan, 2023). Lebih lanjut,
masalah ill-structured juga dapat
diartikan sebagai masalah yang tidak
memiliki satu solusi tunggal dan
ditandai oleh ketidakjelasan tujuan,
konsep, aturan, maupun prinsip yang
diperlukan dalam proses penyele-
saiannya (Reed, 2016). Menurut Hong
& Kim (2016), masalah ill-structured
berasal dari konteks yang berkarak-
teristik yaitu memiliki faktor situasional
tidak nyata, masalah didefinisikan
dengan buruk, masalah terikat pada
kehidupan nyata dan terbuka, dan
sekumpulan situasi yang beragam
disajikan. Masalah ill-structured juga
dapat didefinisikan sebagai masalah
yang memiliki definisi, tujuan, dan
batasan yang tidak jelas, memiliki
beberapa cara, atau bahkan tidak
memiliki cara penyelesaian (Kitchner,
1983). Dengan demikian, masalah ill-
structured dapat didefinisikan sebagali
masalah yang berasal dari konteks
kehidupan nyata dan dicirikan oleh
ketidakjelasan definisi, tujuan, batasan,
konsep, aturan, serta prinsip penyele-
saiannya. Masalah ini tidak memiliki
satu solusi tunggal maupun prosedur
penyelesaian yang pasti, sehingga
memungkinkan munculnya berbagai
alternatif solusi yang bergantung pada
interpretasi dan pertimbangan individu
terhadap situasi yang dihadapi.

Dalam konteks pendidikan,
pencarian solusi terhadap permasalahan
sekitar yang bersifat ill-structured
sangat penting bagi mahasiswa sebagai
calon pemimpin dan agen perubahan di
masa depan, terutama jika dikaji
menggunakan pendekatan lintas ilmu
dan bidang. Dalam bidang pendidikan
matematika, penyelesaian masalah ill-
structured terbukti mampu mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan
penalaran matematis mahasiswa secara
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lebih mendalam dibandingkan dengan
masalah  terstruktur  (Nurjamil &
Kurniawan, 2023). Lebih lanjut, maha-
siswa juga dihadapkan dengan perso-
alan tidak menentu yang berkenaan
dengan lingkungan di sekitar tempat
tinggalnya. Oleh karena itu, mahasiswa
perlu dilibatkan secara aktif dalam
pembelajaran  kontekstual  berbasis
konteks lokal agar mampu mengem-
bangkan kemampuan berpikir sistematis
dalam menyelesaikan masalah lingku-
ngan sekitarnya yang kompleks.

Dalam pendidikan tinggi,
pengembangan kemampuan ini berhu-
bungan langsung dengan problem-based
learning dan contextual learning, dua
pendekatan yang mendorong partisipasi
aktif mahasiswa dalam proses belajar
dan penyelesaian masalah. Berdasarkan
hasil observasi dan penilaian dalam
perkuliahan, masih ditemukan maha-
siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang ber-
konteks lokal. Hal ini juga didukung
dengan hasil penelitian oleh Hidayanto
& Kamaliyah (2024); Kamaliyah et al.
(2023); Zulkarnain et al. (2021);
Zulkarnain & Hidayanto (2021) yang
mengemukakan bahwa masih ditemu-
kannya mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah yang
berkonteks lokal. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa mahasiswa mele-
wati serangkaian langkah berpikir Kkritis
seperti analisis, eksplorasi, menghasil-
kan solusi alternatif, pengambilan
keputusan, hingga evaluasi diri ketika
menghadapi  masalah ill-structured,
tetapi sering terkendala pada tahap
evaluasi dan pelaksanaan  solusi,
khususnya jika tanpa bimbingan
scaffolding (Jaelani et al., 2023). Selain
itu, kecemasan dalam matematika juga
berperan sebagai penghambat utama, di
mana tingkat kecemasan yang tinggi
berkorelasi dengan ketidakmampuan
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menyelesaikan tahapan utama dalam
penyelesaian  masalah ill-structured
(Anjasari et al., 2023). Hal ini menjadi
perhatian mengingat yang dicari pada
mereka setelah lulus adalah kemampuan
berpikir kompleks dan pengambilan
keputusan dalam situasi yang penuh
ketidakpastian.

Berbagai penelitian telah meng-
kaji penyelesaian masalah ill-structured
dan proses berpikir matematis pada
berbagai jenjang pendidikan. Pada
tingkat sekolah dasar, Hong & Kim
(2016) menunjukkan bahwa penyele-
saian masalah dapat menggambarkan
perkembangan  abstraksi matematis
siswa yang terdiri atas tiga tingkatan,
yaitu pengenalan struktur matematis
melalui abstraksi perseptual, penerapan
struktur matematis melalui internalisasi,
dan pembentukan struktur matematis
baru melalui interiorisasi. Pada tingkat
sekolah menengah pertama, penelitian
Al - Ghofigi et al. (2019) mengungkap
bahwa siswa berkemampuan mate-
matika rendah tetap mampu menun-
jukkan kemampuan berpikir kreatif
melalui aspek kefasihan (fluency) dan
keluwesan (flexibility) ketika menyele-
saikan ill-structured problem. Sejalan
dengan itu, Nurjanah et al. (2019)
menemukan bahwa siswa dengan
kecerdasan matematis-logis mengguna-
kan strategi mengurai masalah, meng-
hubungkan berbagai informasi, serta
memodifikasi atau menambahkan infor-
masi untuk memperoleh solusi. Pada
jenjang perguruan tinggi, Machmud et
al. (2023) menemukan bahwa maha-
siswa cenderung lebih berhasil menye-
lesaikan masalah yang terstruktur
dibandingkan masalah ill-structured,
sedangkan Salam (2022) menunjukkan
bahwa mahasiswa memanfaatkan repre-
sentasi verbal dan simbolik serta
menggunakan strategi yang beragam
dalam  menghasilkan  solusi  yang
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berbeda namun tetap valid. Beberapa
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kajian ill-structured problem telah ber-
kembang pada aspek abstraksi mate-
matis, berpikir kreatif, strategi peme-
cahan masalah, dan penggunaan repre-
sentasi matematis pada berbagai tingkat
pendidikan. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa penyelesaian ill-
structured problem merupakan aktivitas
yang melibatkan konstruksi pengeta-
huan, pengintegrasian berbagai infor-
masi, serta pengambilan keputusan yang
tidak selalu menghasilkan satu jawaban
tunggal.

Di sisi lain, penelitian-penelitian
tersebut menggunakan masalah yang
bersifat umum, kontekstual sehari-hari,
atau masalah matematis yang konsep-
tual, sehingga belum mengkaji masalah
ill-structured yang secara spesifik
berasal dari permasalahan lokal di
lingkungan tempat tinggal mahasiswa.
Padahal, konteks lokal berpotensi
menghadirkan karakteristik masalah
yang lebih autentik, kompleks, dan
dekat dengan pengalamannya. Untuk
itu, kebaruan dari penelitian ini yaitu
penggunaan masalah ill-structured yang
dikembangkan dari konteks lokal
sebagai instrumen untuk mengkaji
proses penyelesaian masalah. Penelitian
ini tidak hanya menelaah bagaimana
mahasiswa membangun dan menggu-
nakan pengetahuan matematis dalam
menyelesaikan masalah ill-structured,
tetapi juga bagaimana pengetahuan
teknis terhadap konteks lokal meme-
ngaruhi cara mereka memahami masa-
lah, mengintegrasikan informasi, serta
merumuskan solusi yang dianggap
tepat. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas pemaha-
man mengenai penyelesaian masalah ill-
structured dalam konteks yang lebih
autentik dan relevan dengan kehidupan
mahasiswa.
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Menyikapi latar belakang yang
telah dikemukakan, fokus penelitian ini
yaitu pada analisis terhadap kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan masa-
lah ill-structured yang berkaitan dengan
konteks lokal. Untuk itu, tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan
kemampuan mahasiswa dalam menye-
lesaikan masalah ill-structured yang
berkaitan dengan  konteks lokal.
Penelitian ini diharapkan berkontribusi
dapat memberikan gambaran mengenai
kemampuan mahasiswa dalam menye-
lesaikan masalah aktual berkonteks
lokal di sekitar kehidupannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan campuran yang mengombi-
nasikan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai kemampuan
mahasiswa  dalam  menyelesaikan
masalah ill-structured berkonteks lokal.
Desain yang digunakan yaitu expla-
natory sequential mixed methods
menurut Creswell & Creswell (2023)
karena penelitian diawali dengan
pengumpulan  dan analisis data
kuantitatif, lalu dilanjutkan dengan data
kualitatif. Prosedur penelitian meliputi
penyusunan dan validasi instrumen tes,
pengumpulan data melalui pemberian
soal ill-structured berkonteks lokal,
analisis hasil penyelesaian masalah
berdasarkan kriteria yang dikemukakan
oleh Choi & Lee (2009) dan Collins et
al. (2016), dan penarikan kesimpulan.

Partisipan penelitian ini terdiri
atas 72 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas
Lambung Mangkurat, yang berasal dari
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semester 3 dan semester 7. Pemilihan
partisipan tersebut bertujuan untuk
memperoleh representasi mahasiswa
dengan tingkat kematangan akademik,
pengalaman belajar, dan kemampuan
berpikir matematis yang berbeda.
Subjek penelitian dipilih secara pur-
posive berdasarkan keterwakilan karak-
teristik  kemampuan menyelesaikan
masalah ill-structured serta kemampuan
mengomunikasikan proses berpikirnya.

Instrumen penelitian ini yaitu soal
tes ill-structured berkonteks lingkungan
lahan basah Kalimantan Selatan. Dalam
aspek kualitatif, peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Konten
instrumen tes divalidasikan kepada
dosen pendidikan matematika sebagai
ahli materi dan ahli konteks melalui
diskusi terstruktur yang menelaah
kesesuaian konten, relevansi konteks,
dan kejelasan bahasa. Secara kuantitatif,
hasil validasinya dianalisis menggu-
nakan indeks menurut Aiken dengan
kriteria menurut Retnawati (2016)
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Instrumen
Tes

Indeks Kriteria
V<04 Validitas rendah
04<V<08 Validitas sedang
>0,8 Validitas tinggi

Untuk menjamin keautentikan
konteks, soal juga dikonsultasikan
kepada praktisi konstruksi bangunan di
kawasan lahan rawa Kalimantan
Selatan. Instrumen tes yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

MENDESAIN RUMAH

Rumah yang dibangun di daerah rawa, seperti di Banjarmasin, Barito Kuala, dan Hulu
Sungai Utara, memerlukan fondasi khusus agar bangunan tetap kokoh di atas lahan
basah. Fondasi tersebut umumnya menggunakan tongkat kayu ulin yang diperkuat
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dengan tongkat kayu galam. Secara umum, ukuran tongkat kayu ulin untuk fondasi
yaitu 10 x 10 cm dan 10 x 5 cm dengan panjang yang beragam. Setiap satu tongkat
kayu ulin biasanya ditopang oleh empat tongkat kayu galam sebagai cerucuk agar
kekuatannya lebih stabil. Jarak antartongkat kayu ulin dipasang sekitar 1 meter.
Contoh pemasangan fondasi dan bentuk fondasi dengan tongkat kayu ulin dapat dilihat
pada Gambar 1 dan 2.

Tongkat Kayu Ulin

|| ,— Lapak Ulin
/ 5x10x50cm
/

Gambar 1. Fondasi Rumah di Lahan : '
Basah Gambar 2. Konstruksi Fondasi Kayu

Ulin dan Kayu Galam

Pak Syaiful hendak membangun rumah satu lantai di daerah rawa. Tanah yang tersedia
berukuran 10 x 15 m. Untuk membangun rumah tersebut, Pak Syaiful menganggarkan
Rp14.000.000,00 hanya untuk biaya fondasi, yaitu untuk membeli tongkat kayu ulin
berukuran 10 x 10 cm dan tongkat kayu galam dengan ukuran sepanjang 3 m. Harga
tiap tongkat kayu ulin Rp110.000,00 dan setiap tongkat kayu galam seharga
Rp10.000,00. Berdasarkan anggaran yang disediakan, buatlah desain rumah yang
akan dibangun Pak Syaiful yang menurut Anda paling ideal beserta detail ukuran-
ukurannya (ukuran kamar, ruang tamu, dapur, dll).

Bantulah Pak Syaiful membuat desain rumahnya dengan mengikuti perintah atau
menjawab pertanyaan berikut:

1. Sampaikan kembali masalah tersebut secara sederhana menurut pemahaman
Anda!

2. Sebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan!

3. Sampaikan ide / metode Anda dalam menyelesaikan masalah!

4. Selesaikan masalah tersebut sesuai dengan ide / metode yang telah Anda
kemukakan!

5. Apakah ide/metode yang Anda tentukan telah berhasil? Bagaimana
memastikannya?

6. Apakah ide/metode yang Anda sampaikan dapat diterapkan ke masalah lain
yang serupa?

Prosedur pengumpulan data yang penelitian.  Selanjutnya, wawancara
dilakukan  vyaitu  diawali  dengan kepada subjek dilakukan setelah tes
pemberian tes masalah ill-structured diberikan untuk menggali alasan,
berkonteks lokal kepada partisipan strategi berpikir, dan pendekatan yang
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digunakan. Penyelesaian masalah yang
dilakukan mahasiswa merujuk pada
proses yang dikemukakan oleh Choi &
Lee (2009) dan Collins et al. (2016)
tersaji pada Tabel 2.

Data kuantitatif dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk persentase
capaian partisipan berdasarkan tahapan
proses penyelesaian masalah ill-
structured. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis menggunakan model Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016),
yang meliputi  kondensasi  data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi teknik antara tes
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tertulis dan wawancara serta member
checking. Member checking dilakukan
selama wawancara untuk mengonfir-
masi hasil pekerjaan tertulis sekaligus
menggali lebih lanjut proses penye-
lesaian masalah ill-structured yang
dilakukan partisipan. Data dinyatakan
valid apabila informasi yang diperoleh
dari tes tertulis dan wawancara menun-
jukkan konsistensi. Melalui prosedur
tersebut, penelitian ini  diharapkan
menghasilkan gambaran dan pemetaan
karakteristik kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah ill-
structured berkonteks lokal.

Tabel 2. Tahapan Penyelesaian Masalah 1ll-structured pada Penelitian

Tahapan

Deskripsi Aktivitas

Instruksi pada Instrumen

Tahap 1: Mere- 1. Menjelaskan
presentasikan
permasalahan

ruang
permasalahan dan
batasan-batasan yang terkait dengan

menyebutkan

lingkup 1. Sampaikan kembali
masalah tersebut secara
sederhana menurut

konteksnya (kode: R1)

2. Mengidentifikasi dan memperjelas
pendapat, posisi, serta sudut
pandang alternatif (kode: R2)

Tahap 2: 3. Merumuskan berbagai kemung-

Merancang kinan solusi (kode: MS)

solusi  terhadap

permasalahan

Tahap 3: 4. Menilai kelayakan solusi-solusi

Memberikan alternatif  dengan  membangun

justifikasi argumen  yang logis  serta
mengemukakan keyakinan atau
pandangan pribadi (kode: J1)

5. Memantau ruang lingkup perma-
salahan dan pilihan solusi yang
tersedia (Apakah permasalahan
tersebut dapat diselesaikan?) (kode:
J2)

Tahap 4: 6. Menerapkan dan memantau solusi
Memantau  dan (Apakah solusi tersebut akan
mengevaluasi berhasil?) (kode: MM1)

solusi-solusi 7. Kemauan mengadopsi solusi yang

yang diterapkan.

telah diterapkan dalam
menyelesaikan masalah lain yang
relevan (kode: MM2)

pemahaman Anda!
Sebutkan hal-hal yang

diketahui dan
ditanyakan!

. Sampaikan ide / metode
Anda dalam

menyelesaikan masalah

Selesaikan masalah ter-
sebut sesuai dengan ide /
metode yang telah Anda
kemukakan!

. Apakah ide/metode yang

Anda tentukan telah
berhasil? Bagaimana
memastikannya?

. Apakah ide/metode yang

Anda sampaikan dapat
diterapkan ke masalah
lain yang serupa?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen tes divalidasi oleh tiga
validator sebelum digunakan untuk
pengumpulan data. Hasil analisis
validitas menggunakan indeks Aiken's
V menunjukkan nilai rata-rata sebesar V
= 0,93. Berdasarkan kriteria pada Tabel
1, Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa instrumen tes memiliki tingkat
validitas yang tinggi sehingga layak
digunakan untuk pengambilan data
penelitian.

Partisipan penelitian berjumlah 72
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Lambung
Mangkurat yang berasal dari semester 3
dan semester 7. Analisis data dilakukan
dengan mengacu pada tahapan
penyelesaian masalah ill-structured
menurut Choi & Lee (2009) dan Collins
et al. (2016). Untuk memperoleh
gambaran yang lebih mendalam, dipilih
empat subjek secara purposive yang
merepresentasikan tingkat pencapaian
tahapan penyelesaian masalah yang
berbeda. Subjek S1 merepresentasikan
pencapaian tahap 1, S2
merepresentasikan pencapaian tahap 1
hingga tahap 2, S3 merepresentasikan
pencapaian tahap 1 hingga tahap 3, dan
S4 merepresentasikan pencapaian tahap
1 hingga tahap 4. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 3.

Hasil penelitian yang didasarkan
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa subjek (65%)
hanya mampu  mencapai  tahap
merepresentasikan permasalahan,
sedangkan hanya sedikit yang mampu
melanjutkan hingga tahap evaluasi
solusi (6%). Temuan ini sejalan dengan
karakteristik  masalah ill-structured
yang menuntut kemampuan kognitif
tingkat tinggi, seperti penalaran terbuka,
pengambilan keputusan, dan evaluasi
alternatif  solusi  (Jonassen, 2011).
Penelitian-penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa mahasiswa
cenderung mengalami kesulitan ketika
masalah tidak memiliki satu jawaban
benar dan memerlukan integrasi
berbagai batasan konteks nyata, seperti
aspek biaya, lingkungan, dan teknis
(Choi & Lee, 2009; Kim & Hannafin,
2011). Dengan demikian, dominasi
mahasiswa pada tahap awal
mengindikasikan bahwa keterampilan
penyelesaian masalah ill-structured
masih  belum  berkembang secara
optimal.

Kemampuan mahasiswa yang
berhenti pada tahap 1 dan 2 juga
menunjukkan bahwa mereka lebih
terbiasa dengan masalah well-structured
yang bersifat prosedural dan matematis,
sebagaimana lazim ditemui dalam
pembelajaran  secara umum  di
perguruan tinggi (Schoenfeld, 2016).
Pada tahap perancangan solusi, hanya
22% subjek yang mampu merumuskan
alternatif solusi, dan jumlah tersebut
menurun drastis pada tahap justifikasi
dan evaluasi.

Lebih lanjut, rendahnya jumlah
mahasiswa yang mencapai tahap
justifikasi dan evaluasi solusi juga dapat
dikaitkan dengan kurangnya
pengetahuan kontekstual tentang
fondasi rumah di lahan basah. Data
angket menunjukkan bahwa hanya 25%
partisipan memahami cara pemasangan
fondasi rumah di lahan rawa, sementara
sisanya (75%) tidak mengetahui secara
umum tentang fondasi rumah di rawa.
Penelitian  sebelumnya menegaskan
bahwa pengetahuan domain spesifik
sangat berperan dalam keberhasilan
penyelesaian  masalah ill-structured
(Hung, 2016; Shin et al., 2003). Tanpa
pemahaman teknis yang memadai,
mahasiswa cenderung kesulitan menilai
kelayakan solusi dan memberikan
justifikasi yang logis, sehingga proses
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berpikir mereka terhenti pada tahap
representasi atau perancangan awal.
Selain itu, rendahnya kemampuan

mahasiswa dalam memantau dan
mengevaluasi  solusi  menunjukkan
lemahnya aspek metakognisi,

Khususnya dalam memeriksa kembali

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

asumsi, keterbatasan, dan dampak solusi
yang dipilih. Collins et al. (2016)
menekankan bahwa tahap evaluasi
merupakan inti dari  penyelesaian
masalah ill-structured karena menuntut
refleksi dan transfer solusi ke konteks
lain.

Tabel 3. Capaian Partisipan dalam Menyelesaikan Masalah Ill-Structured

Capaian

Persentase
Partisipan

Proses Penyelesaian Masalah oleh Partisipan Penelitian

Hanya
Tahap 1

Tahap 1
hingga
tahap 2

Tahap 1
hingga
tahap 3

Tahap 1
hingga
tahap 4

65%

22%

7%

6%

Mahasiswa mampu

menyatakan kembali masalah menurut

pemahamannya (kode: R1) hingga menyampaikan hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan secara tepat (kode: R2).

Mahasiswa mampu menyatakan masalah menurut pemahamannya
(kode: R1) hingga menyampaikan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan dengan tepat (kode: R2)

Mahasiswa mampu menyampaikan metode penyelesaian masalah
yaitu menentukan biaya total penentuan satu fondasi, menentukan
banyaknya fondasi maksimal sesuai anggaran yang diberikan,
menentukan ukuran rumah sesuai fondasi maksimal yang didapat,
dan menentukan detail denah rumah sesuai dengan informasi
yang diberikan (kode: MS)

Mahasiswa mampu menyatakan masalah menurut pemahamannya
(kode: R1) hingga menyampaikan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan dengan tepat (kode: R2)

Mahasiswa mampu menyampaikan metode penyelesaian masalah
yaitu menentukan biaya total penentuan satu fondasi, menentukan
banyaknya fondasi maksimal sesuai anggaran yang diberikan,
menentukan ukuran rumah sesuai fondasi maksimal yang didapat,
dan menentukan detail denah rumah sesuai dengan informasi
yang diberikan (kode: MS)

Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan metode
yang dikemukakan hingga menghasilkan jawaban yang tepat,
yaitu denah rumah yang proporsional sesuai dengan anggaran
yang diberikan (kode: J1) serta memantau alur proses dan ide
penyelesaian masalah yang diberikan (kode: J2)

Mahasiswa mampu menyatakan masalah menurut pemahamannya
(kode: R1) hingga menyampaikan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan dengan tepat (kode: R2)

Mahasiswa mampu menyampaikan metode penyelesaian masalah
yaitu menentukan biaya total penentuan satu fondasi, menentukan
banyaknya fondasi maksimal sesuai anggaran yang diberikan,
menentukan ukuran rumah sesuai fondasi maksimal yang didapat,
dan menentukan detail denah rumah sesuai dengan informasi
yang diberikan (kode: MS)

Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan metode
yang dikemukakan hingga menghasilkan jawaban yang tepat,
yaitu denah rumah yang proporsional sesuai dengan anggaran
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Persentase

Capaian Partisipan

Proses Penyelesaian Masalah oleh Partisipan Penelitian

yang diberikan (kode: J1) serta memantau alur proses dan ide
penyelesaian masalah yang diberikan (kode: J2)

e Mahasiswa mampu meninjau kembali bahwa biaya yang
diperlukan untuk membuat fondasi rumah berdasarkan denah
yang ditemukannya telah sesuai dengan ketentuan awal masalah,
yaitu harus sesuai dengan anggaran yang diberikan (kode: MM1)

e Mahasiswa mampu menyatakan bahwa metodenya dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang serupa dengan
pemberian argumen secara logis (kode: MM2)

Selanjutnya, sajian jawaban dan
analisis mendalam difokuskan pada
subjek S4 karena subjek ini menun-
jukkan seluruh tahapan penyelesaian
masalah ill-structured. =~ Mengingat
karakteristik tahapan yang bersifat
hierarkis dan kumulatif, proses yang
ditunjukkan oleh S1, S2, dan S3 telah
terakomodasi dalam proses penyele-
saian yang dilakukan S4. Oleh karena
itu, penyajian data S4 dipandang
mampu merepresentasikan keseluruhan
rangkaian proses penyelesaian masalah

paparan bagaimana S4 menyelesaikan
masalah yang memenuhi semua tahapan
penyelesaian masalah ill-structured.

Tahap 1:
permasalahan

Pada tahap 1, S4 mampu menje-
laskan ruang lingkup permasalahan dan
menyebutkan  batasan-batasan  yang
terkait dengan konteksnya. Selain itu,
subjek juga mengidentifikasi dan mem-
perjelas pendapat serta pemahamannya
ternadap masalah yang diberikan.

Merepresentasikan

sekaligus menghindari pengulangan
deskripsi yang serupa. Berikut ini

Gambar 3 menyajikan jawaban S4 pada
tahap merepresentasikan permasalahan.

1] permasoiohon Jorg dioorm  poic (erful odoh Por Holkw! g wembuot POl
So lontel Joyg benorositm & lorel touo, Perhog e, Twrnok, S Lenol,

owo sty remenuken dondoss YhasuS O0ger bergwon oo Lo Yoroh, dimare R1
diprrrmn oy VW B Yo gotom. & dergor orggaron 14000000 claw
dgon  UWRIOR - kordh 10 XI5, for Holld) faw memer dosan fume
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possi Onter kg S« L kede bwn Sofrg 4 KoYy garow
o Jook ontor Yoy Wwn odoln, Per ) vrete(

Dit: Dessin  rymohn, g povrg ideel Sric pergeweron Jorg dguioren Wnra emlangun
fondox yomer, 9

Gambar 3. Sajian Representasi Permasalahan S4
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Gambar 3 menampilkan hasil
pengerjaan S4 ketika merepresentasikan
permasalahan. Pada gambar tersebut
tampak bahwa S4 menyampaikan ulang
permasalahannya menurut pemahaman-
nya sendiri. Selain itu, S4 juga
menyampaikan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan dalam masalah secara
analitis dan lengkap. Pemahaman terkait
masalah juga dikuatkan melalui sesi
wawancara yang menyatakan bahwa S4
mengetahui bagaimana  kontruksi
fondasi rumah yang ada di rawa serta
pemasangannya. Hal ini menunjukkan
bahwa S4 memiliki  pemahaman
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ISSN 2442-5419 (Online)

kontekstual yang bersifat teknis yang
bersifat spesifik terhadap konteks lokal
dalam masalah.

Tahap 2: Merancang solusi terhadap
permasalahan

Merancang solusi terhadap perma-
salahan didasarkan pada representasi
masalah yang telah dikemukakan pada
tahap 1. Pada tahap ini, S4 mampu
merumuskan kemungkinan rancangan
strategi yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.
Berikut sajian S4 dalam merancang
solusi tersaji pada Gambar 4.

MS e prosagren N, yoig doper diorucan  acool, Wergtog biee 1s L et
£endes, dGm 4 Gans 1 U, L0 fe é‘\c\t‘?q— ‘rosmzyc more  &Voo;
demgjon  rodal Yooy Aty PoX Sjafol Yoo W pre, 1w o Yse
Len  Qesin Yorg Sl ngon b joc Syobw drroo frerg R
\2 e g foke gabu  Rlor Vedwoy,

Gambar 4. Sajian Merancang Solusi Penyelesaian Masalah Oleh S4

Gambar 4 mengungkap bahwa S4
menyampaikan strategi penyelesaian
masalah berdasarkan pada pemahaman-
nya pada masalah. S4 tampak juga
menggunakan pemahaman konteks-
tualnya terhadap masalah yang disam-
paikan dalam strategi yaitu menghitung
biaya paket satu tiang fondasi (4 galam
dan 1 ulin), lalu hasilnya sebagai
pembagi dari anggaran yang disediakan.
Berikutnya, desain rumah dapat diten-
tukan setelah mengetahui hasil tersebut
sehingga tidak melebihi anggaran
(dalam istilah S4 disebut * tidak
berhutang”). Hal ini juga dikuatkan
dengan potongan wawancara 1.

[wawancara 1]

P: Bagaimana caranya untuk
menyelesaikan masalah ini?

S4: Dari yang diketahui itu, Ulun
(saya) yang pertama lakuin yaitu
menghitung jumlah pondasi yang
bisa dibangun itu, Pak, walaupun

ukurannya gede, tapi budgetnya
sedikit, tapi lebih baik menghitung
jumlah pondasinya dulu, Pak. Jadi
dengan membagikan biaya total
14 juta tadi dengan 1 total biaya
fondasi jadi diperoleh sekitar 93,
koma sekian dan dibulatkan
menjadi 93, Pak. (kode: MS)

Tahap 3: Memberikan Justifikasi

Pada tahap 3, S4 mampu menilai
kelayakan solusi penyelesaian masalah
yang dikemukakannya dengan memba-
ngun argumen yang logis serta menge-
mukakan keyakinan atau pandangan
pribadi. Berikutnya, S4 memantau
ruang lingkup permasalahan dan pilihan
solusi yang telah dirancangnya. Justi-
fikasi terhadap keputusan yang diambil
tercermin dalam proses penyelesaian
masalah yang dikemukakan. Pemberian
justifikasi yang dilakukan oleh S4
tersaji pada Gambar 5 dan sebagian
tersaji pada Gambar 6.
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Gambar 5. Proses Penyelesaian Masalah

Gambar 5 tampak mengungkap
bahwa S4 telah menjalankan strategi
penyelesaian masalah yang dikemu-
kakan pada tahap sebelumnya. Mula-
mula, S4 menghitung seluruh biaya
dalam menyediakan satu paket tongkat
fondasi. Selanjutnya, anggaran yang
disediakan  dibagi dengan  biaya
pembuatan satu paket fondasi sehingga
menghasilkan 93 fondasi. Lebih lanjut,
S4 menuliskan 92 paket fondasi sebagai
bentuk justifikasi agar dapat dikontruksi
sebagai fondasi rumah di lahan rawa
yang lebih logis dan tidak melebihi
biaya anggaran yang diberikan. Hal ini
dikonfirmasi pada potongan wawancara
2.

[Wawancara 2]

P:  Mengapa langsung ditetapkan 92?

S4: Karena 93 itu ganjil, pak. Waktu
saya mengerjakan itu, kalaunya
ada 1 yang ganjil, maka akan
menunggal sebuting (hanya satu
tiang tanpa ada pasangan), jadi
akan membentuk segitiga,
makanya ulun kurangkan 1 saja
agar tetap memaksimalkan jumlah
pondasinya, Pak. (kode: J2).

1156

Berikutnya, S4 telah memantau
dan mengevaluasi proses dan ide
penyelesaian masalah. Proses ini tersaji
pada Gambar 6. Hal ini ditunjukkan
dengan menetapkan banyak tiang
fondasi yaitu 92 berdasarkan hasil
perhitungan pada proses penyelesaian
masalah. Selanjutnya, S4 menggambar-
kan denah tanah maupun rumah sesuai
dengan informasi yang didapatkan
dalam masalah yang diberikan dan hasil
perhitungan pada penyelesaiannya,
yaitu ukuran tanah 15 m x 10 m dan
banyak tiang fondasi yang diperlukan
yaitu (4 x 5) + (8 x 9) yang meng-
hasilkan 92. Pembuatan denah desain
rumah yang diberikan menunjukkan S4
memahami informasi yang disediakan
di masalah bahwa jarak antar tongkat
fondasi yaitu 1 meter. Meskipun ada
sedikit kesalahan dalam penyimpulan
ukuran rumah dan menghasilkan 92 m?,
S4 telah mengonfirmasi pemahamannya
dengan menyampaikan secara tepat
makna hasil 92 melalui gambar denah
rumah yang dibuatnya. Proses ini ter-
konfirmasi pada potongan wawancara 3.
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[Wawancara 3]

P: Terus, daerah kosong ini berarti
ada pondasinya ya?

S4: Tidak, Pak, Jadi, itu tidak ada
pondasi. Jadi yang ulun
asumsikan waktu itu, pondasi itu
hanya untuk rumah dan teras.
Jadi garasi dan halaman itu tidak
perlu pondasi. (kode: J1 dan J2)

P: berarti yang 92 tongkat tadi hanya
untuk ini ya, rumah dan teras.
Berarti di tengah-tengahnya ini
(bagian rumah dan teras) ada
tongkatnya ya?

S4: Inggih, Pak

P: Baik, ukuran rumahnya ini 4x5
ditambah 8 x 9, untuk
mendapatkan ini gimana?

S4: untuk mendapatkan ukuran itu
ulun punya acuan bahwa rumah
tsb memiliki 92 pondasi, jadi ulun
ingin  mendesain bahwa ada
dibagi ada beberapa bagian, ada

f) Yo o GR39D e

[ ursran  tonoh

Uguron  tukeol,

009

——

Iweg « OXIE = 150 m*
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kamar, ada ruang keluarga, ada
dan ruang tamu, dan supaya
gampang, ulun sengaja membeda-
kan bahwa 20 saja untuk ruang
tamu dan teras, sisanya tu untuk
seluruh rumahnya, jadi memang
ulun bagi dua ((4x5)+(8x9)) untuk
memudahkan menghitung, Pak.
(kode: J1 dan J2)

Tahap 4: Memantau dan
mengevaluasi solusi yang diterapkan

S4 yang mencapai pada tahap 4 mampu
menyatakan bahwa cara atau metode
yang diajukan telah berhasil dalam
menyelesaikan masalah dan memeriksa
ketepatannya dengan meninjau kembali
ke masalah yang diberikan. Selain itu,
S4 juga mampu menyatakan bahwa ide
atau metode yang dikemukakan dapat
diterapkan ke masalah lain yang serupa.
Gambaran S4 dalam mencapai tahap 4
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Gambar 6. Proses Memantau dan Mengevaluasi Solusi Penyelesaian Masalah

Gambar 6 menyajikan bukti S4
juga menyimpulkan bahwa semua per-
hitungannya tidak melebihi anggaran
yang disediakan dalam  masalah
sehingga semua proses penyelesaian

masalah yang diberikannya telah tepat
dan sesuai dengan ketentuan yang
diberikan. Kesimpulan tersebut
dikuatkan dalam pernyataan S4 pada
potongan wawancara 4.
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[Wawancara 4]

P:  Mengapa perhitungan ini yang 92
masih boleh dipakai

S4: Karena kalau 92 dikalikan 150
ribu totalnya 13.800.000, masih
kurang namun mendekati budget,
sehingga masih boleh. (kode:
MM1)

Lebih lanjut, S4 telah menyam-
paikan argumennya bahwa proses yang
telah dikemukakannya dapat diterapkan
pada masalah yang serupa. Masalah
tersebut yaitu dalam menghitung harga
(tanah) di kawasan lahan basah (rawa)
yang memerlukan fondasi seperti yang
dikemukakan dalam masalah awal dan
dikaitkan dengan materi luas bangun
datar. Hal ini terkonfirmasi pada
potongan wawancara 5.

[Wawancara 5]

P: Apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan masalah ini?

S4: Karena ulun sudah terpacu
dengan cara ini, jadi ulun
kepikiran cara ini saja biar bisa
mempaskan budget

P: kira-kira, cara ini bisa gak
diterapkan ke kasus lain?

S4: Bisa, asalkan ada harga per satu
pondasi atau harga per satuannya
dan budgetnya itu sudah bisa
menggunakan metode ini untuk ke
masalah yang lain. (kode: MM2)

Pernyataan S4 bahwa cara yang
dikemukakan dapat diterapkan ke
masalah serupa menunjukkan bahwa S4
memiliki kemauan mengadopsi solusi
yang telah diterapkan dalam menye-
lesaikan masalah lain yang relevan.

Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan maha-
siswa dalam menyelesaikan masalah ill-
structured berkonteks lokal masih
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didominasi oleh kesulitan pada aspek
merancang solusi penyelesaian masalah,
memberikan justifikasi terhadap solusi
yang dipilih, dan mengevaluasi solusi
secara komprehensif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa
belum sepenuhnya mampu mengelola
kompleksitas masalah yang memiliki
tujuan, batasan, prosedur, dan solusi
yang tidak jelas. Kondisi tersebut
sejalan dengan karakteristik masalah ill-
structured yang menuntut kemampuan
berpikir tingkat tinggi, regulasi diri,
serta evaluasi berkelanjutan terhadap
proses dan hasil pemecahan masalah.
Kesulitan ~ mahasiswa  dalam
merancang solusi penyelesaian masalah
dapat dijelaskan melalui perspektif
regulasi diri dan regulasi metakognitif.
Ge et al. (2016) menjelaskan bahwa
penyelesaian  masalah ill-structured
merupakan proses yang bersifat dinamis
dan iteratif yang melibatkan peren-
canaan, pelaksanaan, pemantauan, dan
refleksi secara terus-menerus. Ketika
mahasiswa belum mampu melakukan
regulasi diri secara efektif, mereka
cenderung mengalami hambatan dalam
menentukan strategi yang tepat dan
mengembangkan alternatif solusi yang
relevan. Temuan penelitian ini juga
didukung oleh Jamari et al. (2017) yang
menyatakan ~ bahwa  metacognitive
scaffolding berperan penting dalam
membantu mahasiswa merencanakan,
memantau, mengevaluasi, dan mere-
fleksikan proses berpikirnya ketika
menghadapi masalah yang kompleks
dan terbuka. Dengan demikian, kesu-
litan mahasiswa dalam merancang
solusi menunjukkan bahwa kemampuan
regulasi metakognitif yang diperlukan
untuk mengelola kompleksitas masalah
belum berkembang secara optimal.
Kesulitan dalam  memberikan
justifikasi terhadap solusi yang dipilih
menunjukkan bahwa mahasiswa belum
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mampu membangun argumentasi yang
kuat berdasarkan berbagai alternatif dan
perspektif yang tersedia. Padahal, salah
satu karakteristik utama penyelesaian
masalah ill-structured adalah kemam-
puan  mempertimbangkan  berbagali
kemungkinan  solusi  penyelesaian
masalah beserta konsekuensinya. Leung
(2022) menemukan bahwa penyajian
berbagai  perspektif yang  dapat
dibandingkan (comparable perspec-
tives) membantu mahasiswa memahami
kelebihan dan keterbatasan  setiap
alternatif  solusi  sehingga mampu
membangun argumentasi yang lebih
kritis dan reflektif.

Pada aspek evaluasi solusi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa maha-
siswa belum mampu melakukan
penilaian secara menyeluruh terhadap
kelayakan, kelebihan, keterbatasan,
maupun konsekuensi dari solusi yang
dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Ge et al. (2016) bahwa
refleksi merupakan komponen penting
dalam  penyelesaian masalah ill-
structured karena individu perlu secara
berkelanjutan mengevaluasi efektivitas
solusi dan melakukan revisi terhadap
strategi yang digunakan. Ketidak-
mampuan mengevaluasi solusi secara
komprehensif  menunjukkan  bahwa
proses refleksi dan monitoring maha-
siswa masih terbatas. Kondisi ini juga
didukung oleh hasil kajian Kim &
Hannafin (2011) yang menegaskan
bahwa metacognitive scaffolding diper-
lukan untuk membantu mahasiswa
melakukan perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi selama proses pemecahan
masalah.

Kesulitan ~ mahasiswa  dalam
mengevaluasi solusi juga dapat dipe-
ngaruhi oleh kemampuan representasi
yang belum memadai. Santia et al.
(2019) menemukan bahwa keberhasilan
penyelesaian masalah ill-structured
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sangat bergantung pada kemampuan
membangun, mentransfor-masikan, dan
mengoordinasikan berbagai represen-
tasi. Dalam konteks masalah berkonteks
lokal, mahasiswa tidak hanya dituntut
memahami  representasi  matematis,
tetapi juga harus mampu menghubung-
kannya dengan situasi nyata Yyang
melatarbelakangi  masalah.  Ketika
kemampuan menghubungkan represen-
tasi dengan konteks masih terbatas,
proses evaluasi terhadap solusi menjadi
kurang mendalam dan cenderung hanya
berfokus pada hasil akhir.

Temuan penelitian ini  juga
menunjukkan  bahwa  penyelesaian
masalah ill-structured tidak hanya
bergantung pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada kemampuan meng-
hadapi ketidakpastian dan melakukan
restrukturisasi pemikiran. Stenberg et al.
(2024) menemukan bahwa pemecahan
masalah ill-structured melibatkan ber-
bagai bentuk insight yang berkembang
melalui proses kebuntuan (impasse),
ketidakpastian, dan reorganisasi pemi-
kiran. Kesulitan mahasiswa dalam
merancang, menjustifikasi, dan meng-
evaluasi solusi dapat menunjukkan
bahwa mereka belum mampu meman-
faatkan ketidakpastian yang muncul
sebagai sarana untuk merekonstruksi
pemahaman dan mengembangkan solusi
yang lebih matang.

Lebih lanjut, hasil penelitian
Araiku et al. (2019) menunjukkan
bahwa kemampuan menganalisis situasi
masalah, mempertimbangkan berbagai
alternatif solusi, membangun justifikasi,
dan mengembangkan regulasi diri dapat
ditingkatkan melalui paparan yang
berkelanjutan terhadap masalah ill-
structured. Oleh karena itu, kesulitan
yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat mengindikasikan bahwa maha-
siswa masih memiliki pengalaman yang
terbatas dalam menghadapi masalah
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terbuka yang menuntut proses penalaran
dan pengambilan keputusan secara
komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa kesulitan
mahasiswa dalam merancang, menjusti-
fikasi, dan mengevaluasi solusi pada
masalah ill-structured berkonteks lokal
berkaitan erat dengan Kketerbatasan
regulasi diri, regulasi metakognitif,
integrasi  pengetahuan, kemampuan
representasi, refleksi, serta pengalaman
menghadapi masalah yang kompleks
dan terbuka. Temuan ini menguatkan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menempatkan self-regulation, metacog-
nitive scaffolding, knowledge inte-
gration, dan reflective evaluation
sebagai komponen penting dalam
keberhasilan penyelesaian masalah ill-
structured. Oleh karena itu, pembe-
lajaran perlu dirancang untuk membe-
rikan dukungan metakognitif yang
memadai, memperkaya pengalaman
mahasiswa dalam menghadapi masalah
ill-structured, serta mendorong peng-
gunaan berbagai perspektif dan repre-
sentasi dalam membangun, menjusti-
fikasi, dan mengevaluasi solusi.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
menggunakan satu jenis masalah ill-
structured yang berasal dari konteks
fondasi rumah pada kawasan lingku-
ngan lahan basah sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasi-
kan pada konteks lokal lainnya. Kedua,
penelitian  ini  bersifat  deskriptif
sehingga belum mengungkap secara
mendalam faktor-faktor yang menye-
babkan mahasiswa mengalami kesulitan
dalam merancang, menjustifikasi, dan
mengevaluasi  solusi. Ketiga, aspek
pengetahuan yang berkenaan dengan
konteks lokal secara spesifik dan
kemampuan metakognitif yang diduga
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
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penyelesaian masalah ill-structured
belum diukur secara langsung dan
mendalam. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji hubungan
antara pengetahuan kontekstual,
kemampuan metakognitif, dan penye-
lesaian masalah ill-structured pada
berbagai konteks lokal yang berbeda
serta  mengembangkan intervensi
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa
sebagian besar mahasiswa belum
mampu melaksanakan proses penye-
lesaian masalah secara utuh, khususnya
pada tahap perancangan, justifikasi, dan
evaluasi solusi dalam menyelesaikan
masalah ill-structured berkonteks lokal.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan konteks lokal beserta
batasan teknis yang menyertainya ke
dalam solusi penyelesaian masalah yang
lebih lengkap. Temuan penelitian ini
menunjukkan  bahwa  keberhasilan
penyelesaian  masalah ill-structured
berkonteks lokal tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan matematis, tetapi juga
olen pengetahuan kontekstual dan
kemampuan metakognitif mahasiswa
dalam mengevaluasi proses penyele-
saian masalah.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
praktik pembelajaran di perguruan
tinggi disarankan untuk lebih mene-
kankan  penggunaan  masalah ill-
structured berbasis konteks lokal guna
melatih mahasiswa dalam menyele-
saikan masalah di sekitarnya melalui
tahapan-tahapan yang  menyeluruh.
Selain itu, penguatan pengetahuan
kontekstual dan teknis yang relevan
perlu diintegrasikan dalam pembela-
jaran agar mahasiswa mampu meran-
cang, menjustifikasi, dan mengevaluasi
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solusi secara lebih realistis dan lengkap.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji penerapan model, strategi,
maupun media pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan kemam-
puan  penyelesaian  masalah ill-
structured mahasiswa dengan konteks
lokal yang ada di sekitarnya.
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